













































































































































































































































































































































































































































































































































































GAMBAR BURUNG UNDAN

tampak samping

B e e e

cara pengirisan daun kelapa

hasil irisan dilihat dari samping

Kegiatan besak hingga sekarang masih tetap dilakukan oleh masyarakat Suku
Anak Dalam. Pada waktu tari ini dimainkan biasanya di sambung dengan je-
nis tari lainnya seperti tari Sirih Layang dan tari burung Elang. Ke semua tari
tersebut tergabung dalam upacara besak.

Cara memainkan alat tari burung Undan ini ialah dengan jalan meme-
gang bagian tengah ekor dengan mempergunakan ujung jari telunjuk dan ibu
dari tangan kanan. Biasanya tari burung undan dimainkan oleh dua orang yai-
tu sang dukun dan orang lain (bukan dukun), masing-masing orang tersebut
memegang satu alat tari burung undan dengan jalan menari bersama-sama.
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Jumlah penari yang memainkan tidak boleh lebih dari dua orang dan alat tari
burung Undan harus satu pasang, karena ada kaitannya dengan faham yang di
anut. Menurut pandangan masyarakat Suku Anak Dalam ( Kubu ) alat tari bu-
rung Undan yang satu pasang tersebut melambangkan laki-laki dan perem-
puan, atau antara kita dengan sahabat, serta antara kakak dengan adik, se-
muanya ini sebagai lambang kejadian manusia, dan melalui pertolongan bu-
rung tersebut meminta kepada malaekat untuk memulihkan atau menghilang-
kan penyakit yang menimpa kampung atau si sakit kepada orang se orang.
Kemungkinan sekali yang dimaksud orang se orang di sini adalah Tuhan dan
dari sinilah asal mula penyakit tersebut.

Tari burung Undan ini tidak berdiri sendiri pada waktu dimainkan tetapi
berkaitan dengan beberapa kegiatan lainnya yang ada hubungan dengan upa-
cara hesak, oleh karena itu sebeum tari tersebut di mulai terlebih dahulu di-
adakan kegiatan-kegiatan lainnya. Seperti upacara pembukaan dengan mem-
pergunakan beberapa sesajen serta pembacaan mentera-mantera oleh sang du-
kun, setelah itu barulah dilakukan tari burung Undan. Pada waktu tari burung
Undan dimainkan, sang dukun sambil menari dengan mempergunakan alat ta-
ri burung Undan membaca mantera-mantera. Gerakan tari yang dilakuka
oleh sang dukun secara spontan diikuti oleh seorang penari lainnya. Biasanya
setelah tarian ini selesai kemudian dilanjutkan dengan jenis tarian lain dengan
mempergunakan peralatan pula.

Melihat kegiatan yang ada, hampir setiap Suku Anak Dalam yang dite-
mui sering memainkan tari burung Undan ini pada waktu ada upacara besak.
Namun demikian karena ketertutupan mereka menghadapi masyarakat
umum serta alat tari burung Undan ini terbatas penggunaannya pada waktu
upacara besak, maka sampai saat sekarang belum berkembang di tengah-te-
ngah masyarakat luas. Kendatipun demikian Bidang Kesenian Kanwil Dep Dik
Bud Propinsi Jambi telah mengiventarisir bentuk-bentuk gerak dan peralatan
tari burung Undan ini supaya dapat berkembang menjadi suatu jenis tari yang
penggunaannya tidak terbatas pada waktu besak saja, akan tetap lebih jauh
dari itu dapat berkembang menjadi tari yang merupakan karya seni yang da-
pat dinikmati oleh masyarakat luas.

4. Sirih Layang

~ Seperti halnya dengan alat tari burung Undan, sirih layang merupakan sa-
lah satu jenis peralatan tari yang dipergunakan pada upacara besak. Menurut
keyakinan masyarakat Suku Anak Dalam ( Kubu ) sirih layang merupakan
lambang asal penyebab manusia sakit. Oleh sebab itu pada waktu upacara be-
sak dilaksanakan alat tari sirih layang harus ada dan upacara tersebut tidak
akan berhasil jika alat tari sirih layang tidak ada. Secara jelas mengapa alat tari
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tersebut dinamakan sirih layang tidak diketahui, karena penamaan alat tari
sirih layang diterima secara turun temurun dari nenek moyangnya. Sirih la-
yang terdiri dari dua kata, yaitu sirih dan layang. Sirih adalah salah satu je-
nis daun-daunan yang sering dipergunakan sebagai obat, sedangkan layang
berarti terbang. Jadi kemungkinan sekali pengertian sirih layang di samping
di anggap sebagai lambang asal penyebab manusia yang sakit, juga dapat di
artikan sebagai obat yang dapat menerbangkan atau menghilangkan penya-
kit.

Bahan yang dipergunakan untuk pembuatan sirih layang ialah daun nang-
ko ( nangka ) 6 lembar, pucuk daun kelapa, dan biting, yaitu bambu yang di-
belah kecil-kecil seperti lidi. Apabila diperhatikan bentuk alat tari sirih la-
yang ini ialah berbentuk segitiga dan pada bagian pangkalnya terdapat sejum-
lah daun kelapa yang berbentuk rumbi-rumbi ( lihat gambar ). Daun nangko
yang terdiri dari 6 lembar tadi berfungsi sebagai pengapit daun kelapa yang
berbentuk seperti rumbai-rumbai. Pada bagian rumbai-rumbai daun kelapa
terdapat hiasan yang berbentuk segitiga sebanyak 4 atau S kelompok, da
masing-masing kelompok terdiri dari dua segitiga dengan bentuk yang sama.
Penempatan hiasan segitiga tersebut dilakukan secara selang seling dengan
bentuk terbalik ( lihat gambar ). Bentuk hiasan segitiga yang terdapat pada
rumbai-rumbai daun kelapa melambangkan emak ( ibu ), bapak dan sahabat.
Sedangkan segitiga dibuat dalam bentuk kelompok yang terdiri dari 2 segiti-
ga melambangkan emak dan bapak sebagai penyebab awal manusia lahir di
dunia.

Warna alat tari sirih layang ini adalah hijau dan kuning. Penggunaan
warna hijau merupakan keharusan, terutama warna daun nangko yang akan
dipergunakan sebagai bahan pembuatan sirih layang. Menurut faham masya-
rakat Suku Anak Dalam, warna hijau yang ada pada daun nangko tersebut
menandakan daun tersebut masih sehat atau segar. Oleh sebab itu warna hijau
di sini melambangkan kesegaran atau kesehatan yang nantinya akan dipergu-
nakan sebagai alat penyampaian permintaan tolong kepada orang seseorang
untuk mengusir penyakit yang ada. Pengertian orang seorang disini kemung-
kinan sekali adalah Tuhan.

Proses pembuatan alat tari sirih layang ini pertama-tama yang harus di
lakukan adalah mengambil banan yang akan dipergunakan, terutama pada
waktu pengambilan daun nangko dan pucuk daun kelapa. Pada waktu peng-
ambilan bahan tersebut baik daun nangko maupun pucuk daun kelapa tidak
boleh di potong dengan benda tajam, melainkan harus di serpih atau di petik.
Ketentuan lain yang perlu diperhatikan pada waktu mengambil daun nangko

ialah tidak bolel' mengambil daun yang pohonnya sudah pernah di potong
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atau di tebang kemudian tumbuh lagi. Apabila keteniuan tersebut di langgar
atau tidak dipenuhi, maka penyakit yang akan di obati tidak akan sembuh
bahkan si penderita kemungkinan besar penyakitnya akan bertambah parah.
Sedangkan pengambilan bahan biting yang terbuat dari bambu tidak mempu-
nyai ketentuan khusus. Begitu juga orang yang mengambil bahan tersebut ti-
dak terbatas pada dukun, tetapi bebas siapa saja baik laki-laki maupun perem-
puan.

Setelah proses pemilihan dan pengambilan bahan selesai, maka proses
selanjutnya ialah pembuatan alat tari sirih layang. Biasanya pembuatan alat
tari sirih layang ini dikerjakan oleh sang dukun. Pada waktu membuatnya ha-
rus diatas tikar yang baru dan tidak pernah dipergunakan. Hal ini dimaksud-
kan agar alat tersebut tidak dikotori oleh kotoran yang melekat pada tikar.
Apabila pada waktu pembuatan alat tari sirih layang dilakukan di atas tikar
yang kotor, akan menimbulkan hal yang sangat fatal bagi si penderita, karena
penyakit yang dideritanya akan melekat terus dan bahkan akan bertambah
parah sehingga membawa maut.

Adapun cara pembuatan alat tari sirih layang ini ialah pucuk daun kelapa
di serpih, kemudian pada bagian pangkalnya di potong runcing dengan pisau
dan pada bagian daun kelapa dibuat motif berbentuk segitiga dalant beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri dari dua segitiga dan setiap kelompok di
buat secara selang seling dengan bentuk terbalik. Pada bagian ujung daun ke-
lapa di iris-iris, sehingga kelihatan seperti di pecah-pecah. Pembuatan alat
yang serupa dilakukan hingga jumlahnya sesuai dengan yang diinginkan ka-
rena ketentuan jumlah berdasarkan dengan aturan tidak ada. Setelah itu daun
kelapa tersebut dilipat dua, kemudian diambil daun nangka satu persatu un-
tuk mengapit daun kelapa tadi. Cara pemasangan daun nangka ini pertama-
tama mengambil satu lembar daun nangka kemudian melipatnya dalam posisi
siku, setelah itu diambil lagi daun nangka berikutnya dan mengapitnya de-
ngan daun naangka pertama dengan jalan di biting. Demikianlah selanjutnya
hingga ke 6 daun nangka tersebut sudah terpasang semua ( lihat gambar ).

Sampai sekarang alat tari sirih layang ini masih tetap dibuat dan dimain-
kan terutama pada waktu ada upacara besak. Pembuatan alat tari tersebut
hanya terbatas pada masyarakat Suku Anak Dalam saja, baik yang ada di
kabupaten Batang Hari, Bungo Tebo maupun di kabupaten Sarolangun Bang-
ko. Karena pembuatan alat tari sirih layang ini berkaitan dengan upacara be-
sak maka pembuatannya tidak dapat dilakukan pada sembarang waktu akan
tetapi pada waktu-waktu tertentu, yaitu pada waktu akan menghilangkan
penyakit yang sedang menimpa kampung atau seseorang. Biasanya yang mem-
buat peralatan tersebut haruslah sang dukun dan tidak boleh dilakukanoleh
sembarang orang, bahkan di antara sesama dukunpun harus saling minta izin
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GAMBAR SIRIH LAYANG

Bentuk dan Cara Memainkan.

157



158

GAMBAR SIRIH LAYANG

bentuk daun nangko apg
sudah dijalin

D NN 7 RN S il

bentuk daun kelapa ang
sudah dikerjakan

Cara pelipatan daun kelapa pada waktu
dipasang pada daun nangko sudah dijalin



apabila hendak melakukan upacara besak. Jika tidak, kemungkinan akan ter-
jadi salah pengertian dan saling mencoba ilmu. .

Sirih layang di samping berfungsi sebagai properti tari juga berfungsi s§-
bagai alat upacara besak untuk mengobati atau menghilangkan penyaklt.
yang sedang menimpa kampung atau seseorang yang dianggap parah. Ala.\t tari
sirih layang ini tidak berdiri sendiri pada waktu dimainkan akan tetapi sela-
lu di sertai dengan jenis peralatan lainnya, seperti musik redab atas perin-
tah sang dukun. Biasanya yang memainkan tari sirih layang ini dua orang,
yaitu sang dukun sendiri dan salah scorang peserta dari upacara besok terse-
but yang secara tidak sadar terpengaruh oleh mantera-mantera yang di baca-
kan oleh sang dukun sehingga mereka ikut menari.

Cara memainkan alat tari sirih layang ini ialah dengan jalan memegang
bagian ujung sirih layang yang berbentuk segitiga. Tangan yang memegangnya
jalah tangan kanan. Cara memegangnya ialah ke lima jarijari tangan berfung-
si, yaitu jari telunjuk, jari tengah, jari manis, dan jari kelingking memegang
rapat sedangkan ibu jari mengepit dengan arah berlawanan dengan jari-jari
lainnya. Setelah itv sang dukun memutar-mutarkan alat tersebut sambil me-
nari-nari dan membaca mantera-mantera. Oleh karena tari sirih layang ini ti-
dak berdiri sendiri pada waktu dimainkan, tetapi dipasang dengan beberapa
macam tari, maka sebelum acara tari sirih layang di mulai terlebih dahulu
dimulai dengan jenis tari lainnya serta doa pemujaan terhadap roh-roh halus
dan memohon kepada malaekat untuk menyampaikan kepada orang seorang
untuk mengusir penyakit yang sedang menimpa kampung atau orang yang
sedang di obatinya. Peralatan lain yang dipergunakan sebelum tari tersebut

dimulai adalah sejumlah sesajen yang ditempatkan dalam sebuah rumah-ru-
mahan kecil.

Seperti halnya dengan alat tari burung Undan, alat tari sirih layang sam-
pai sekarang masih tetap dibuat oleh masyarakat Suku Anak Dalam, namun
sejak kapan dimulainya pembuatan alat tari sirih layang ini dan siapa yang
memulainya tidak diketahui secara pasti, karena kebiasaan-kebiasaan terse-
but sudah berjalan dari sejak dahulu kala dan diterima secara turun temurun
dari nenek moyangnya. Kepercayaan mereka terhadap pengobatan demikian
sudah berakar dan sudah merupakan bagian dari kehidupannya. Pengetahuan
mereka tentang pengobatan modern belum ada, karena mereka masih sangat
tertutup dari pengaruh lingkungan luar bahkan sebagian besar masyarakat
Suku Anak Dalam masih menyebar di dalam hutan-hutan dalam propinsi
Jambi. Namun melalui masyarakat Suku Anak DAlam yang telah di mukim-
kan oleh Kanwil Departemen Sosial Propinsi Jambi di desa Nycgan, mereka
dapat berbaur dengan masyarakat umum lainnya, dan memberikan banyak
informasi tentang tari sirih layang maupun burung Undan. Bahkan pihak pe-
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tugas Bidang Kesenian Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pro-
pinsi Jambi telah mengiventarisir gerak-gerak tari tersebut, sampai sejauh ma-
na penggarapan kini tidak diketahui. Mudah-mudahan dengan adanya usaha
yang dilaksanakan tersebut tari sirih layang ini dapat berkembang, sehingga
tari ini bukan hanya terbatas sebagai tari yang dimainkan sebagai bagian dari
upacara besak, akan tetapi juga dapat di jadikan sebagai suatu karya seni
yang mempunyai nilai khusus untuk dinikmati oleh masyarakat umum.

5. Sumbun

Sumbun adalah salah satu nama tari Rakyat yang terdapat di Kabupaten
Tajung Jabung, tepatnya di daerah Muara Sabak. Sumbun berasal dari nama
sejenis binatang laut yang terdapat di pinggiran pantai ( sejenis udang ) yang
biasanya di panen pada waktu bertiup musim angin Selatan. Pada mulanya
tari Sumbun timbul secara spontan dari masyarakat di daerah tersebut pada
waktu ke pantai, kemudian kebiasaan ini berkembang menjadi suatu jenis ta-
rian. Untuk menangkap binatang sumbun yang tersembunyi di dalam lobang
yang terdapat di pantai digunakan suatu alat yang dinamakan sumbul, yang
terbuat dari- bahan-bahan : bambu, dan rotan sedangkan kata sumbul ber-
asal dari cara mempergunakan alat tersebut, yaitu dengan cara di sumbulkan
( di sempalkan ) ke dalam lobang persembunyian binatang sumbun tersebut.
Kemudian penyebutan nama alat dan tari ini berobah menjadi satu sebutan
yang disebut Sumbun. Hal ini mungkin disebabkan Sumbun ( nama bina-
tang ), sumbul ( alat ) yang kedengarannya hampir sama, lama kelamaan pe-
nyebutannya menjadi satu yaitu Sumbun dengan dua peungertian : nama bina-
tangnya dan nama alat penangkapannya.

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam pembuatan alat sumbun ini ada-
lah, bambu bulat yang berukuran garis tengah sekitar 4 Cm, sebanyak satu
ruas dan sebatang rotan. Kalau diperhatikan bentuknya, Sumban berbentuk
hampir seperti sebuah angklung yaitu sejenis alat musik tradisional Jawa Ba-
rat, yang pada bahagian bawahnya terdapat buku ( tulang ) ruas, sedangkan
pada bahagian ujung atasnya terdapat lidah-lidah bilah, untuk lebih jelasnya
bentuk alat sumbun tersebut dapat dilihat pada gambar.

Warna khusus yang dipergunakan untuk menghias alat tersebut tidak
ada, namun warna asii dari bambu itu. Alat sumbun tidak mempergunakan
ragam hias khusus untuk memperindah bentuknya, akan tetapi apabila diper-
hatikan secara keseluruhan alat tersebut mempunyai keindahan tersendiri.

Pada waktu pembuatan alat sumbun, ada hal-hal tertentu yang perlu di-
perhatikan, seperti dalam pemilihan bahan dan tehnik pembuatannya. Terle-
bih dahulu mencari seruas bambu yang tua berukuran panjang sekitar 30 Cm,
bergaris tengah 4 Cm, pada bahagian ujung ( atas ) dibuang 2/3 dari bambu
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yang berukuran sekitar 10 Cm, sedangkan buku ruas bagian atas juga dibuang
Pada bagian pangkal ( bawah ), bambu dipepat hingga rata dengan tidak mem-
buang buku ruas, kemudian pada lidah bambu diberi lobang untuk dipasang
tali, yang dalam penggunaannya tali tersebut berfungsi untuk pengikat sum-
bun ke pinggang. Kemudian pada bahagian tabung bambu sumbun dimasuk-
kan sebatang rotan yang berukuran lebih kurang 34 Cm, dan besarnya se-
besar kelingking, dibahagian dalam tabung sumbun di isi air yang di campur
dengan kapur sirih, yang akan digunakan sebagai umpan untuk memancing
binatang sumbun.

GAMBAR SUMBUN
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GAMBAR SUMBUN

tampak atas

077 e

gambar penampang

[ >= 3

alat perusuk

Fungsi dan kegunaan alat ini pada mulanya berfungsi sebagai alat untuk
mencari binatang sumbun, kemudian setelah lahirnya tari sumbun, alat sum-
bun ini juga berfungsi sebagai properti tari tersebut. Tari sumbun pada mula-
nya merupakan tari rakyat yang di tarikan secara spontan oleh masyarakat de-
sa Muara Sabak dikala turun ke pantai untuk mencari binatang sumbun, lama
kelamaan kegiatan mencari sumbun berobah menjadi sebuah seni pertunjuk-
kan yang ditampilkan pada acara-acara perkawinan dan acara kenduri lain-
nya.
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Cara memainkan alat sumbun di dalam tari ialah dengan jalan memegang
tabung sumbun dengan tangan kiri dan memegang rotan dengan tangan ka-
nan. Kemudian rotan dimasukkan ke dalam tabung sumbun dan mencabutnya
kembali, selanjutnya menyentuhkan ujung rotan tersebut ke lantai dalam pos-
sisi membungkuk. Cara ke dua ialah memukul tabung sumbun dengan rotan
sesuai dengan ritme yang diinginkan. Jadi tabung sumbun di samping berfung-
si sebagai penyimphn umpan yang digunakan untuk memancing ke luarnya
binatang sumbun, juga berfungsi sebagai alat perkusi untuk membantu me-
ngiringi gerak yang di ungkapkan pada tari sumbun.

Seperti telah di singgung pada uraian di atas, menurut informasi yang di
peroleh, alat sumbun ini di ciptakan oleh masyarakat se tempat, namun pen-
ciptanya sudah tidak diketahui lagi. Alat sumbun di ciptakan oleh seseorang
dari anggota masyarakat desa tersebut kemudian berkembang secara spontan
pada masyarakatnya. Mengenai tari ini sampai sekarang masih di ajarkan ke-
pada anak-anak remaja di bawah asuhan Ny. Rukiati dengan kreasi, baru.

C. TEATER TRADISIONAL

Jenis teater tradisional yang ada di daerah Jambi ada dua macam, yaitu
teater mula dan teater rakyat. Teater mula dipertunjukkan dengan menggu-
nakan gaya bercerita. Untuk menarik perhatian atau memikat hati pende-
ngarnya, tukang cerita kadang-kadang merubah irama suaranya sesuai dengan
peran dalam cerita yang dibawakan, seperti suara yang berirama sedih, gembi-
ra, marah dan sebagainya. Cara pengungkapkan ceritera dalam teater mula
disampaikan secara terus menerus tanpa ada selingan, seperti musik, tari dan
sebagainya. Cerita yang diungkapkan merupakan cerita hafalan yang diwaris-
kan oleh para pendukungnya secara turun temurun. Sedangkan teater rakyat
bentuk pertunjukannya sedikit lebih baik dibandingkan dengan teater mula,
karena gaya, cara penyajian bentuk pengungkapan maupun segi artistiknya
sedikit lebih sempurna karena pada teater rakyat ini dipertontonkan juga ta-
rian, nyanyian dan dilengkapi dengan adegan-adegan lainnya yang dapat me-
narik perhatian penonton.

Materi teater mula banyak sekali ditemukan di daerah Jambi dan hampir
ditemukan di setiap kabupaten, sedangkan teater rakyat yang ditemukan ada
satu, yaitu teater Dul Muluk yang terdapat di kabupaten Batang Hari dan
Kotamadya Jambi. Namun kemungkinan sekali masih ada jenis teater rakyat
lainnya yang terdapat di Jambi namun diinventarisir.

Menurut informasi yang diperoleh, teater mula yang terdapat di daerah
Jambi umumnya tidak mempergunakan alat khusus yang dipergunakan untuk
menunjang suatu pengungkapan cerita, karena pengungkapan ceritanya cu-
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kup dengan jalan bertutur. Sedangkan teater rakyat Dul Muluk biasanya
mempergunakan beberapa macam perlengkapan untuk menunjang cerita yang
akan diungkapkan, seperti busana pelakunya, musik pengiring dan peralatan
lainnya, seperti topeng harimau, jangkar-jangkaran, meja dan pecut yang ter-
buat dari sebatang rotan. Akan tetapi sekarang penggunaan alat topeng hari-
mau dan jangkar-jangkaran sudah jarang bahkan tim veneliti daerah tidak da-
pat menemukan lagi jenis alat tersebut. yang sering dipergunakan sekarang
adalah sebuah pecut yang terbuat dari sebatang rotan dan meja.

Karena pembahasan materi dalam penelitian Peralatan Hiburan dan Kese-
nian Tradisional ini terbatas pada jenis peralatannya saja, tim peneliti daerah
agak sukar untuk mengungkapkannya, karena materi yang dipercleh hanya se-
kedar cerita dan pengakuan dari informan tanpa dapat melihat bendanya lang-
sung. Begitu juga cara pembuatannya tidak dapat diperlihatkan secara jelas,
maka pembahasan perlatan tersebut, khususnya topeng harimau dan jangkar-
jangkaran tidak dapat diungkapkan. Sedangkan peralatan pecut dan meja
akan dibahas secara singkat, karena ke dua jenis peralatan tersebut merupa-
kan peralatan biasa dan tidak memiliki keistimewaan.

Pecut yang sering dipergunakan dalam permainan teater Dul Muluk se-
ring juga disebut dengan istilah rotan pemukul, karena pecut tersebut ter-
buat dari sebatang rotan bulat yang berukuran sedang dengan cara pengguna-
annya dipukul-pukulkan ke atas meja. Jika diperhatikan fungsi dan kegunaan
pecut tersebut, dapat dikatakan sebagai alat komando yang dipergunakan
oleh sang raja pada waktu menginstruksikan bawahan atau pengawalnya da-
lam melaksanakan sesuatu tugas.

Bentuk pecut tersebut bulat panjang dengan ukuran panjangnya sekitar
100 Cm dan garis tengahnya sekitar 1 Cm. Pada waktu menggunakan alat ter-
sebut, biasanya sang raja memegang bagian pangkalnya sedangkan bagian te-
ngah dan ujungnya dipukul ke bagian atas meja setelah perkataan sang raja
selesai dan setelah pemukuian meja dengan pecut selesai biasanya sang bawah-
an atau pengawal menjawab atau melakukan gerak isyarat sesuai lakon yang
dilakukan pada waktu itu. Begitulah seterusnya kegiatan ini dilakukan secara
terus menerus. Pecut hanya dipergunakan oleh sang raja dan tidak diperguna-
kan oleh pelaku lainnya. Sedangkan meja yang dipergunakan adalah meja bi-
asa tanpa mempergunakan hiasan. Biasanya penempatannya dibagian tengah
pentas. Fungsi meja ini di samping sebagai tempat memukul pecut yang ter-
buat dari rotan tadi juga berfungsi sebagai patokan tempat berdirinya sang
raja dan seoalah-olah meja tersebut berfungsi sebagai singgasana raja.
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BAB YV
SARAN DAN PENDAPAT

Akibat pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
cukup pesat dewasa ini, memungkinkan adanya pergeseran nilai di tengah ma-
syarakat baik secara perlahan maupun secara cepat. Salah satu yang dapat
dirasakan ialah di bidang peralatan hiburan dan kesenian tradisional. Banyak
sekali peralatan hiburan dan kesenian tradisional yang hampir menghilang
di tengah-tengah masyarakat pendukungnya dan bahkan ada jenis peralatan
tertentu yang hanya tinggal namanya saja tanpa dapat dikenali lagi bentuk,
cara membuat dan memainkannya. Apabila hal tersebut tidak mendapat per-
hatian sedini mungkin tentunya sedikit demi sedikit akan menghilang. Dengan
menghilangnya alat-alat tersebut berarti menghilangnya karya-karya yang
mempunyai nilai dan ciri khas tersendiri dan dapat memberikan kebanggaan.
Oleh sebab itu usaha yang dilakukan oleh pihak pemerintah melalui proyek
Investarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah merupakan langkah yang
tepat.

Kenyataan-kenyataan yang ditemui khususnya di daerah Jambi, mem-
buktikan sudah banyak jenis peralatan hiburan baik itu jenis peralatan per-
mainan maupun peralatan oleh raga serta peralatan kesenian tradisional baik
itu peralatan musik, tari maupun teater tradisional yang mulai menghilang.
Bahkan dari jenis peralatan hiburan dan kesenian tradisional yang diinven-
tarisir dalam kegiatan penelitian ini umumnya tidak ada lagi informan yang
dapat mengungkapkan nilai-nilai yang terkandung dalam pelatan tersebut,
seperti halnya latar belakang ke sejarahannya, unsur gagasannya serta kaitan-
nya dengan latar belakang kehidupan masyarakat pendukungnya.

Dari sebagian jumlah peralatan hiburan dan kesenian tradisional daerah
Jambi yang di inventarisir dalam laporan ini banyak jenisenis peralatan yang
sangat spesifik, seperti halnya dalam bentuk permainan oleh raga, kiku, per-
mainan gasing parah dan gasing duduk. Apabila jenis peralatan permainan dan
olah raga tersebut dikembangkan baik dari segi teknik pembuatan, bahan dan
cara memainkannya, kemungkinan akan tetap bertahan dan bahkan akan ber-
kembang menjadi suatu jenis permainan dan olah raga yang disenangi oleh
masyarakat yang kini telah terpengaruh dengan jenis permainan dan olah raga
yang serba modern.

Begitu juga dalam bidang kesenian tradisional khususnya jenis musik tra-
disional banyak sekali ditemukan jenis peralatan yang sepesifik dan bahkan
kemungkinan tidak diketemukan di daerah-daerah lain atau di negara lain, se-
perti halnya jenis alat musik ketipung buluh, ketuk gong buluh, tambu, kelin-
tang dan jenis alat musik lainnya. Dari macam-macam bentuk alat musik ter-
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sebut apabila dikembangkan baik dari segi teknik pembuatannya maupun cara
memainkannya bahkan tidak mungkin alat tersebut akan berkembang seperti
jenis alat musik tradisional lainnya yang sudah berkembang dan tersebar di
mana-mana, bahkan kemungkinan alat musik tersebut tidak hanya digemari
oleh masyarakat pendukungnya saja, akan tetapi dapat digemari juga oleh
masyarakat di tanah air kita dan di luar negeri.

Untuk mencapai tujuan tersebut tentu perlu adanya usaha pembinaan
dan pengembangan dengan menempuh berbagai macam cara, seperti seringnya
mengadakan pertunjukan-pertunjukan, menyebar luaskan informasi dan men-
coba menggarap alat-alat tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi dewasa
ini. Penyebarluasan informasi baik di dalam maupun di luar negeri memung-
kinkan mengalirnya Wisatawan-wisatawan asing ke Indonesia untuk menyaksi-
kan langsung maupun untuk mempelajarinya. Dengan demikian di bidang ke
pariwisitaan, Indonesia akan lebih maju dan sekaligus dapat meningkatkan
pendapatan negara di sektor pariwisata.

Jadi jelas, bahwa penggalian, pembinaan dan pengembangan peralatan hi-
buran dan kesenian tradisional bukan hanya terbatas pada pelestarian nilai-
nilai budaya bangsa saja, akan tetapi sekaligus akan mengundang banyaknya
wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia untuk mengenal lebih dekat.

Karena pembinaan dan pengembangan kebudayaan bangsa bukan hanya
tanggung jawab pemerintah saja, tetapi juga merupakan tanggung jawab ma-
syarakat, maka diharapkan dari semua golongan masyarakat dapat saling be-
kerjasama dalam pembinaan dan pengembangannya. Keterbukaan dari pihak
masyarakat dalam memberikan informasi dalam bidang kebudayaan pada
umumnya dan peralatan hiburan dan kesenian tradisional khususnya kepada
mereka yang memerlukannya, merupakan faktor yang sangat penting dalam
usaha pembinaan dan pengembangannya. Tentunya pada akhirnya kita harap-
kan kepada semua pihak untuk mencoba mengadakan penggalian maupun
pembinaan dan pengembangan dari jenis alat hiburan dan kesenian tradisional
yang ada di daerah-daerah.
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